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ABSTRAK 

Hak Kekayaan Intelektual sebagai jaminan kredit perbankan menurut 

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan  Fidusia. Hak Kekayaan 

Intelektual pada prakteknya belum dapat dijadikan sebagai objek jaminan fidusia 

dan dijadikan sebagai pembiayaan pada kredit perbankan, khususnya Hak Cipta 

dan Paten. Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini, yaitu: 1) 

Bagaimana konstruksi hukum Hak Kekayaan Intelektual sebagai benda jaminan?; 

2) Bagaimana kedudukan Hak Kekayaan Intelektual sebagai jaminan pada kredit 

perbankan menurut Undang-Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia, 

dan; 3) Bagaimana pandangan Agama Islam terhadap Hak Kekayaan Intelektual 

Sebagai Jaminan Kredit Perbankan Menurut Undang-Undang Nomor 42 Tahun 

1999 tentang Jaminan Fidusia. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi 

adalah metode penelitian hukum normatif dengan menggunakan data sekunder 

dari berbagai bahan hukum dan data primer sebagai data pendukung. Kesimpulan 

yang dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu: 1) Dari beberapa jenis HKI, dua 

diantaranya sudah dapat dijadikan objek jaminan fidusia, yaitu Hak Cipta dan 

Paten, karena pada kedua peraturan perundang-undangannya pun sudah 

dijelaskan; 2) Bank belum menerapkan kebijakan Hak Kekayaan Intelektual 

sebagai objek jaminan dalam kredit perbankan karena nilai ekonomis dari Hak 

Kekayaan Intelektual  tidak pasti dan tidak ada lembaga penilai aset khusus Hak 

Kekayaan Intelektual tersebut; 3) Salah satu pendapat ulama memperbolehkan 

kredit perbankan. Namun, dalam konteks perbankan syariah tidak dikenal 

terminologi kredit, tetapi pembiayaan syariah. 

Kata Kunci: Hak Kekayaan Intelektual, Jaminan Fidusia, Perbankan, 

Pembiayaan syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


